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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada kebersamaan
di lingkungan sekolah pemanfaatan budaya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yang dilaksanakan dalam dua kali pembelajaran dan mengambil data pre-test dan post-test.
Sampel dari penelitian ini adalah kelas II dengan hasil belajar setelah adanya perlakuan.
Data yang diperoleh dari penelitian, yaitu data hasil belajar aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari pre-test dan post-test hasil belajar
siswa untuk tiga aspek peningkatan. Hasil belajar aspek kognitif pre-test dan post-test yang
peneliti lakukan pada siswa kelas II SD Negeri di Kota Semarang setelah dianalisis oleh
peneliti melalui normalitas gain menurut Meltzer menghasilkan kriteria “Tinggi”.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan budaya berupa
makanan khas dari latar belakang siswa sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada Tema kebersamaan di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Lingkungan Sekolah, Pendekatan Culturally Responsive
Teaching.

Effectiveness of the Culturally Responsive Teaching (CRT) Approach
to Improve Learning Outcomes for Class II Elementary School Students

Abstract

The aim of this research is to improve student learning outcomes in togetherness in the school
environment using culture. This research is quantitative research which was carried out in two
lessons and took pre-test and post-test data. The sample from this research was class 1l with learning
outcomes after treatment. The data obtained from the research, namely data on learning outcomes for
cognitive, affective and psychomotor aspects and the results of the research show that from the pre-test
and post-test student learning outcomes for the three aspects improved. The learning results of the
cognitive aspects of the pre-test and post-test that the researcher conducted on class 1I students of
State Elementary Schools in Semarang City after being analyzed by the researcher through normality
gain according to Meltzer produced the "High" criterion. Based on the research results, it can be
concluded that the use of culture in the form of typical food from students’ backgrounds as a learning
medium can improve student learning outcomes on the theme of togetherness in the school
environment.

Keywords: Learning Outcomes, School Environment, Culturally Responsive Teaching
Approach.
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk menaikkan kualitas sumber daya manusia melalui
pembelajaran. Pembelajaran artinya suatu proses yang diselenggarakan oleh pengajar untuk
mengajar siswa dalam proses belajar untuk memperoleh dan mengolah pengetahuan,
keterampilan, serta perilaku (Cofré, et.al., 2019). Secara konseptual, kegiatan belajar harus
dekat dengan lingkungan (Liu, et.al, 2019). Aktivitas pembelajaran seharusnya

memanfaatkan potensi lingkungan dan kearifan lokal supaya pembelajaran lebih bermakna,
namun dalam kenyataannya hal tersebut belum dilakukan oleh pengajar. Pembelajaran bisa
dicapai melalui pengalaman, media pembelajaran, lingkungan dan taktik kognitif (Hu, et.al.,
2018).

Pendekatan Culturally Responsive Teaching adalah suatu metode pembelajaran yang
menghendaki adanya persamaan hak setiap siswa untuk mendapatkan pengajaran tanpa
membedakan latar belakang budaya siswa (Gay, 2000). Dengan adanya pendekatan
pembelajaran Culturally Responsive Teaching dapat memungkinkan siswa terlibat aktif baik
berkomunikasi dan berkolaborasi dengan teman- temannya sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Al Musanna (2012) berpendapat bahwa pendekatan ini memungkinkan
peserta didik untuk melihat relevansi dan makna materi pelajaran dengan pengalaman
hidup mereka, sehingga memunculkan minat dan keterlibatan yang lebih tinggi. Culturally
responsive teaching adalah pendekatan dalam pendidikan yang mempertimbangkan latar
belakang budaya siswa dalam perencanaan, pengajaran, dan penilaian. Pendekatan ini
mengakui pentingnya menghargai dan memahami keberagaman budaya siswa dalam
konteks pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi secara langsung oleh peneliti, terdapat beberapa siswa
berasal dari luar daerah dari domisili sekolah. Sehingga pembelajaran dengan menerapkan
CRT dapat menumbuhkan sikap siswa yang lebih aktif dan dapat berbagi cerita dari
pengalaman masing-masing. Siswa yang berasal dari daerah yang berbeda ini tidak merasa
tersisihkan dan terdiskriminasi untuk menampilkan status budaya dari daerahnya sehingga
rasa saling menghargai antara budaya yang satu dengan yang lainnya dapat tumbuh dalam
diri masing-masing siswa. Hal inilah yang menjadi ciri khas pendekatan culturally responsive
teaching (CRT).

Salah satu tema yang menarik pada pembelajaran di kelas II SD adalah pada tema 7
subtema 2 tentang kebersamaan di sekolah. Hal ini sesuai dengan masalah yaitu kurangnya
pembelajaran yang mengaitkan lingkungan sekitar siswa di Kota Semarang dan siswa yang
berasal dari luar Kota Semarang. Siswa yang tinggal pada wilayah tersebut seharusnya
paham dengan budaya masing-masing, sehingga dapat dikaitkan pada materi yang akan
dipelajari. Banyak jenis budaya terdekat dengan lingkungan mereka tetapi di kenyataannya
materi tersebut sulit dipahami.

Salah satu budaya yang dapat dikaitkan dengan materi tema 7 subtema 2 tentang
kebersamaan di sekolah adalah makanan khasnya seperti Wingko Babat dari Kota Semarang
dan Bakpia dari Kota Yogyakarta. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini
adalah menggunakan kearifan lokal untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran dengan judul “Penerapan Culturally Responsive Teaching untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II”.
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METODE

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri di Kota Semarang. Waktu
pelaksanaan pada tanggal 10-20 Maret 2023. Jenis penelitan yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016), Teknik sampling yang digunakan
untuk mengambil sampel pada tahap uji coba adalah nonprobability sampling, yaitu metode
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang sama pada setiap anggota populasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pra-eksperimental. Sugiyono
(2013) menyatakan bahwa, “Penelitian pra-32 eksperimental hasilnya merupakan variabel
dependen bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen”. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini hanya menggunakan satu kelas saja, yaitu kelas eksperimen

Desain penelitian yang akan penulis gunakan pada penelitian ini adalah Rancangan
Pretest-Posttest Kelompok Tunggal (One Group Pretest-Posttest Design). Kelompok tunggal
artinya pengujian dalam penelitian ini dilakukan hanya pada satu kelas. Pretest-Posttest
berfungsi untuk mengukur keberhasilan penelitian (Assingkily, 2021). Oleh karena itu, tidak
ada kelompok kontrol atau kelompok pembanding yang dijadikan pengukuran. Data yang
diperoleh dari penelitian ini yaitu data hasil belajar aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Penilaian hasil posttest dan Pretest siswa peneliti menggunakan uji normalitas gain.
Uji normalitas gain digunakan untuk mengetahui efektivitas perlakuan yang diberikan.
Rumus yang digunakan untuk menghitung hasil evaluasi normalitas gain menurut Meltzer
adalah sebagai berikut:

N. Gain = Spost—Spre

Smaks—Spre
Keterangan:

Spost = Skor posttest
Spre = Skor pretest
Smaks = Skor maksimal
Adapun kriteria keefektifan yang terinterpretasi dari nilai normalitas gain, menurut
Meltzer dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Klasifikasi Nilai Normalitas Gain

Nilai Gain Kriteria
0,70€n<1,00 Tinggi

0,30<n<0,70 Sedang
0,00sn<0,30 Rendah

Sumber: Karinaningsih, 2010
Rubrik penilaian sikap dan keterampilan menggunakan skala yang sama, yaitu
menggunakan skala 1 sampai 4. Perhitungan menggunakan rumus:

e e Total Skor
Nilai Slkap (x) B Total Skor maksimal

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai adalah:
Sangat Baik :Jika memperoleh skor: 3,33 < skor < 4,00

Baik : Jika memperoleh skor: 2,33 < skor < 3,33
Cukup : Jika memperoleh skor: 1,33 < skor < 2,33
Kurang : Jika memperoleh skor: skor < 1,33
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SD Negeri di Kota Semarang pada Semester
2 tahun 2022/2023. Hasil penelitian meliputi hasil belajar dari 29 siswa (aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik) selama proses pembelajaran pada siklus ke 3. Berdasarkan penelitian,
diperoleh data hasil belajar siswa aspek kognitif yang disajikan pada tabel 2 berikut ini:
Tabel 2. Hasil Aspek Kognitif

No. Data Pre-test Post-test
1. Nilai Tertinggi 100 100

2. Nilai Terendah 0 60

3. Rata-Rata 82,75 95,86
4. Siswa yang tuntas 25 28

5. Siswa yang tidak tuntas 4 1

Berdasarkan tabel (2) di atas, diketahui bahwa terdapat peningkatan nilai hasil
belajar siswa dari pretest dan posttest. Penilaian hasil post-test dan pre-test siswa peneliti
menggunakan uji normalitas gain. Uji normalitas gain digunakan untuk mengetahui
efektivitas perlakuan yang diberikan. Rumus yang digunakan untuk menghitung normalitas
gain menurut Meltzer adalah sebagai berikut:

. Spost—Spre
N. Gain = 2post=2pre
Smaks—Spre
Keterangan:
Spost = Skor posttest
Spre = Skor pretest
Smaks = Skor maksimal
. Spost—Spre
Smaks—Spre
. 95868275
N. Gain=—/—"—""-
100-82,75
. 13,11
N. Gain= =0,76
17,25

Berdasarkan tabel (2), dapat diketahui bahwa uji coba dengan pretest dan posttest
yang peneliti lakukan pada siswa kelas II SD Negeri di kota Semarang dengan nilai rata rata
pretest adalah sebesar 82,75 dan nilai rata-rata posttest adalah 95,86 dan setelah dianalisis oleh
peneliti melalui normalitas gain menurut Meltzer menghasilkan sebesar 0,76. Maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT)
mempengaruhi hasil belajar pada aspek kognitif (pengetahuan) siswa kelas II SD Negeri di
Kota Semarang dengan kriteria “Tinggi”.

Tabel 3. Hasil Aspek Afektif
Sebelum ada Setelah ada

No. Aspek

perlakuan perlakuan
1.  Menghargai dan Menghayati Ajaran 54 85
2. Disiplin 86 108
3.  Kerjasama 67 94
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4. Tanggung Jawab 66 95
Total skor 273 382

Skor Maksimal 464 464

Hasil Perhitungan 2,3 3,2
Persentase 59% 82%

Berdasarkan tabel (3) hasil perhitungan penelitian oleh peneliti sesuai Permendikbud
No 81A Tahun 2013 pada penilaian sikap (Pretest) menghasilkan sebesar 2,3 dan meningkat
pada nilai sikap (Posttest) menghasilkan sebesar 3,2. Maka, dapat disimpulkan bahwa nilai
sikap yang dihasilkan setelah menerapkan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT)
mempengaruhi hasil belajar pada aspek afektif (sikap) siswa kelas II SD Negeri SD Negeri di
Kota Semarang meningkat dari kriteria “Baik” menjadi “Sangat Baik”.

Tabel 4. Hasil Aspek Psikomotorik
Sebelum ada Sesudah ada

No. Aspek perlakuan perlakuan

1.  Bertanya dan menjawab pertanyaan 60 98
2. Presentasi 56 90
3.  Ketepatan pengerjaan LKPD 90 116
Total skor 206 304

Skor Maksimal 348 348

Hasil Perhitungan 2,3 34

Presentase 59% 88%

Berdasarkan tabel (4) hasil perhitungan penelitian oleh peneliti sesuai Permendikbud
No. 81A Tahun 2013 pada penilaian keterampilan (Pretest) menghasilkan sebesar 2,3 dan
meningkat pada nilai Keterampilan (Posttest) menghasilkan sebesar 3,4. Maka, dapat
disimpulkan bahwa nilai Keterampilan yang dihasilkan setelah menerapkan pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT) mempengaruhi hasil belajar pada aspek psikomotorik
(Keterampilan) siswa kelas I SD Negeri di kota Semarang meningkat dari kriteria “Baik”
menjadi “Sangat Baik”.

Pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa permasalahan yang didapat, yaitu
rendahnya hasil belajar siswa dan juga kreativitas siswa dalam pembelajaran yang tergolong
pasif. Dibuktikan dengan hasil penilaian sebelum penerapan pendekatan CRT. Penerapan
pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) bertujuan agar dapat menumbuhkan sikap
siswa yang lebih aktif dan dapat berbagi cerita dari pengalaman masing-masing. Siswa yang
berasal dari daerah yang berbeda ini tidak merasa tersisihkan dan terdiskriminasi untuk
menampilkan status budaya dari daerah asalnya sehingga rasa saling menghargai antara
budaya yang satu dengan yang lainnya dapat tumbuh dalam diri masing-masing siswa.

Pembahasan

Berdasarkan perhitungan uji normalitas gain. Uji normalitas gain untuk mengetahui
peningkatan rata-rata nilai pretest dan rata-rata nilai posttest. Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh NGain sebesar 0,76. Artinya siswa mengalami peningkatan hasil belajar pada
aspek kognitif pengetahuan) dengan kategori “Tinggi”. Jadi, dapat dikatakan bahwa
terdapat peningkatan pada rata-rata nilai pretest dan rata-rata pada nilai posttest. Selain itu,
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pada aspek afektif mencapai 82% yang menunjukkan keaktifan sikap dalam proses
pembelajaran meningkat yang sebelumnya hanya mencapai 59%, hal ini disebabkan oleh
pembelajaran dengan penerapan pendekatan culturally responsive teaching (CRT) lebih baik
dari pembelajaran yang sebelumnya, sehingga sikap positif siswa mengalami peningkatan.

Selama proses pembelajaran partisipasi siswa dalam menghargai, disiplin, kerjasama
dan tanggung jawab meningkat dari pembelajaran sebelumnya. Pada saat diskusi
berlangsung siswa menguraikan dengan cermat apa yang dilakukan saat pengerjaan LKPD,
membuat kesimpulan serta berdiskusi antar anggota kelompok. Pada saat kegiatan
presentasi dan diskusi mengerjakan LKPD ini memungkinkan siswa mengembangkan
kemampuan pengetahuan, sikap, dan nilai serta keterampilan-keterampilan ilmiah (Al
Fasya, et.al., 2022).

Selain nilai hasil belajar aspek kognitif dan afektif, hasil belajar aspek psikomotorik
juga mengalami peningkatan mencapai 88% dibanding pembelajaran sebelumnya tanpa
menggunakan pendekatan culturally responsive teaching (CRT), dalam pembelajaran ini siswa
terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran ini juga siswa melakukan
diskusi, presentasi dan menyimpulkan konsep-konsep penting materi tentang pecahan yang
telah dikerjakan dalam LKPD.

Hasil Penelitian ini dapat dikatakan berhasil oleh peneliti karena didukung oleh
penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Robo (2021) dalam penelitiannya
yang berjudul “Penerapan Pendekatan Culturally Responsive Teaching Terintegrasi Etnokimia
untuk Mengembangkan Keterampilan Abad 21 Siswa”. Berdasarkan hasil belajar materi
hidrolisis garam menggunakan pendekatan culturally responsive teaching (CRT) dapat dilihat
bahwa keterampilan siswa abad 21, yaitu keterampilan informasi, keterampilan otomasi dan
keterampilan komunikasi dilihat dari penggunaannya dari pendekatan ini. Selain itu,
motivasi dan rasa ingin tahu siswa juga berkembang. culturally responsive teaching (CRT) juga
dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengembangkan keterampilan abad 21 bagi siswa
mempelajari hidrolisis garam.

Penelitian yang lainnya yang dapat mendukung adalah penelitian yang dilakukan
oleh Priyangga, et.al. (2023) yang berjudul “Pengembangan Komik dengan Pendekatan
Cilturally Responsive Teaching untuk Menumbuhkan Literasi Sains pada Kelas V SDN
Kalicari 01 Semarang” menghasilkan penelitian bahwa Pembelajaran dengan memakai
media komik dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching bisa dijadikan sebagai
alternatif bagi guru dalam menambah variasi media pembelajaran, maka bisa meningkatkan
pemahaman konsep karena media tersebut membantu siswa dalam meningkatkan sikap
ilmiah, mengingat materi serta pembelajaran lebih menyenangkan. Media komik berbasis
kearifan lokal yang diterapkan dalam penelitian ini bisa dikembangkan menjadi produk
penelitian baru untuk peneliti selanjutnya yang lebih baik dan efisien, sehingga mempunyai
tingkat keterpengaruhan yang lebih tinggi yang sudah dibuat oleh peneliti.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) pada kelas II SD Negeri di
Kota Semarang dapat meningkatkan hasil belajar siswa (aspek kognitif, afektif,
psikomotorik) yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar dari pembelajaran
sebelum adanya perlakuan dan sesudah adanya perlakuan. Disarankan guru dapat
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mengoptimalkan budaya sebagai alternatif dalam membelajarkan materi pecahan, serta guru
dapat menerapkan pembelajaran dengan memanfaatkan budaya lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar pada materi lain yang relevan.
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